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RINGKASAN 

M.FADLY. Pengaruh Umur Panen Terhadap Kualitas Madu Lebah Apis mellifera 

Dengan Sumber Pakan Acacia crassicarpa Berumur 18 Bulan. Dibimbing oleh 

ibu Eni Suhesti, S.Hut.,M.Si dan ibu Ambar Tri Ratnaningsih, S.hut., M.Si. 

 

Madu yang beredar di pasaran, tidak menjamin kualitas madu itu baik 

atau tidak, karena ada beberapa faktor yang menentukan kualitas madu salah 

satunya umur/masa panen madu. Banyak masyarakat terkhusunya pada peternak 

lebah tidak memperhatikan umur panen tersebut dengan alasan agar cepat 

menghasilkan produksi madu kemudian dijual dipasar sehingga mendapatkan 

keuntungan. Akan tetapi hasil produksi madu tersebut belum tentu terjamin 

kualitasnya karena umur panen diduga berpengaruh kepada kadar air, penelitian 

ini bertujuan untuk 1). Menganalisis pengaruh umur panen terhadap kualitas madu 

A.mellifera pada A.crassicarpa berumur 18 bulan, 2). menemukan dan 

Menentukan umur panen yang terbaik untuk menghasilkan madu A.mellifera yang 

berkualitas, 3). Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan 

kualitas madu dari sudut pandang peternak dan iklim mikro. 

Pengujian kualitas madu dilakukan sesuai dengan standar SNI 

8664_2018, adapun variabel yang diuji adalah uji organoleptik, aktivitas enzim, 

hidroksimetilfurfural (HMF), kadar air, gula pereduksi, sukrosa, keasaman, 

padatan tak larut dalam air, kadar abu, timbal, dan kadmium. Sampel madu yang 

diambil berasal dari lebah madu madu A.mellifera yang dibudiayakan di Desa 

Selodang. Adapun umur panen yang dialkukan dalam pengujian adalah umur 

panen 14 hari, 20 hari, dan 38 hari. 

Dari pengujian madu yang telah dilakukan variabel kualitas madu yang 

memenuhi syarat mutu SNI 2018 adalah bau dan rasa, bau dan rasa ini semua 

umur panen memenuhi standar SNI yang telah ditetapkan. Variabel aktivitas 

enzim pada umur panen yang memenuhi standar SNI adalah umur panen 14 hari 

dengan hasil 13,91 DN. Variabel HMF pada umur panen yang memenuhi standar 

SNI adalah semua umur panen memenuhi standar SNI yang telah ditetapkan, yaitu 

hasil pengujian dari ketiga taraf tidak ada yang  melebihi standar SNI. Variabel 

kadar air pada umur panen yang memenuhi standar SNI adalah umur panen 20 

hari dan 38 hari. Variabel gula pereduksi pada umur panen tidak ada yang 

memenuhi standar SNI. Variabel sukrosa pada umur panen yang memenuhi 

standar SNI adalah umur panen 38 hari. Variabel keasaman pada umur panen 

tidak ada yang memenuhi standar SNI. Variabel padatan tak larut dalam air pada 

umur panen yang memenuhi standar SNI adalah semua umur panen memenuhi 

standar SNI yang telah ditetapkan. Variabel abu pada umur panen yang memenuhi 

standar SNI adalah semua umur panen memenuhi standar SNI. Variabel timbal 

pada umur panen yang memenuhi standar SNI adalah semua umur panen 

memenuhi standar SNI yang telah ditetapkan. Variabel kadmium pada umur 

panen yang memenuhi standar SNI adalah semua umur panen memenuhi standar 

SNI yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil penelitian, umur panen berpengaruh pada variabel : 

aktivitas enzim, gula pereduksi, sukrosa, keasaman, padatan tak larut dalam air, 

abu, dan timbal. Umur panen terbaik menghasilkan kualitas yang baik sesuai 

dengan standar SNI 8664_2018 yang telah ditetapkan adalah umur panen 38 hari. 



 

 

Umur panen 38 hari memiliki 6 variabel terbaik, yaitu HMF, gula pereduksi, 

sukrosa, keasaman, timbal dan kadmium. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas madu yaitu dari segi jumlah koloni, vegetasi dan cuaca. faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas madu yaitu waktu panen dan cuaca.  
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I.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia yang letak astronomisnya pada 6°LU (Lintang Utara) - 11°LS 

(Lintang Selatan) dan 95°BT (Bujur Timur) - 141°BT (Bujur Timur) sehingga 

Indonesia terletak pada garis khatulistiwa yang membuat iklim di Indonesia 

menjadi iklim tropis dan sangat cocok untuk budidaya lebah madu. Indonesia 

termasuk wilayah beriklim tropis, sehingga sangat ideal untuk 

membudidayakan lebah madu, karena rata-rata suhu udaranya 26–35°C 

(Novita et al, 2013). 

Madu merupakan salah satu produk Hasil Hutan Bukan Kayu bernilai 

tinggi yang memiliki tiga manfaat sekaligus, yaitu sebagai sumber nutrisi, 

bahan kesehatan, dan  bahan kosmetika (Oroian & Ropciuc 2017). Madu juga 

mengandung berbagai vitamin, seperti vitamin B1, B2, K dan C, serta beberapa  

enzim  yang  baik  untuk  melancarkan  pencernaan (Bajry,  2008). Madu 

memiliki banyak manfaat, sehingga banyak orang yang menjadikan madu 

sebagai kebutuhan. Dalam kurun waktu ini masyarakat hanya memanfaatkan 

madu hutan saja atau disebut madu dorsata, tetapi seiring waktu berjalan 

banyak hutan yang telah ditebang atau terjadi kebakaran hutan sehingga tempat 

tinggal lebah dorsata berkurang dan berpengaruh pada produktivitas madunya. 

Dengan permasalahan ini masyarakat pun mulai memikirkan alternatif baru 

dan memulai untuk beternak madu. Di kawasan Riau, memiliki potensi pakan 

yang cukup banyak baik dari tanaman sawit, maupun tanaman akasia, hal ini 

mendukung potensi untuk membudidayakan Apis Mellifera. 

Madu yang beredar di pasaran, tidak menjamin kualitas madu itu baik 

atau tidak, karena ada beberapa faktor yang menentukan kualitas madu salah 

satunya umur/masa panen madu. Banyak masyarakat terkhusunya pada 

peternak lebah tidak memperhatikan umur panen tersebut dengan alasan agar 

cepat menghasilkan produksi madu kemudian dijual dipasar sehingga 

mendapatkan keuntungan. Akan tetapi hasil produksi madu tersebut belum 

tentu terjamin kualitasnya karena umur panen diduga berpengaruh kepada 

kadar air,  perlu dilakukannya penelitian untuk melihat umur panen mana yang 

terbaik pada kualitas madu. Nanda, Radiati dan Rosyidi (2014) menyatakan 
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madu yang dipanen pada umur tua memiliki  kadar air yang lebih sedikit 

dibandingkan madu yang dipanen pada umur lebih muda. Menurut Novitawati, 

Minarti dan Junus (2014) kadar air madu pada umur panen 14 hari terbilang 

tinggi, baik yang dibudidayakan pada perkebunan karet ataupun mangga. 

Desa Selodang, Kec. Sungai Mandau, Kab. Siak terdapat beberapa jenis 

umur Acacia crassicarpa yaitu berumur 6 bulan, berumur 8 bulan, dan yang 

berumur 18 Bulan. Sedangkan waktu panen yang biasa dilakukan oleh peternak 

adalah berkisar antara 14 hari-40 hari.  Oleh karena itu, akan dilakukan 

penelitian untuk menganalisis pengaruh umur panen yang beragam pada salah 

satu umur tanaman A.crassicarpa, yaitu 18 Bulan. Alasan pemilihan umur 

tanaman sumber pakan tersebut adalah karena pada umur tersebut adalah batas 

umur optimal A.crassicarpa menghasilkan nektar (hasil wawancara dengan 

peternak). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun Rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh umur panen terhadap kualitas madu A.mellifera pada 

Acacia crassicarpa berumur 18 bulan? 

2. Umur panen mana yang terbaik untuk menghasilkan madu A.mellifera yang 

berkualitas sesuai standar SNI 8664 2018? 

3. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap produktivitas dan kualitas madu 

dari sudut pandang peternak dan iklim mikro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh umur panen terhadap kualitas madu A.mellifera pada 

Acacia crassicarpa berumur 18 bulan. 

2. Menemukan dan Menentukan umur panen yang terbaik untuk menghasilkan 

madu A.mellifera yang berkualitas. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan kualitas 

madu dari sudut pandang peternak dan iklim mikro. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas terkhusus pada para 

peternak tentang umur pemanenan yang baik agar menghasilkan produk 

madu berkualitas. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang kulitas madu yang 

baik 

 

1.5 Hipotesis 

H0:Umur panen madu jenis Apis mellifera dalam waktu yang ditentukan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas madu. 

H1:Umur panen madu jenis Apis mellifera dalam waktu yang ditentukan 

berpengaruh terhadap kualitas madu. 
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V.KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh umur panen terhadap 

kualitas madu lebah Apis mellifera dengan sumber pakan Acacia crassicarpa 

berumur 18 bulan adalah sebagai berikut : 

1. Umur panen berpengaruh pada variabel : aktivitas enzim, gula 

pereduksi, sukrosa, keasaman, padatan tak larut dalam air, abu, dan 

timbal. 

2. Umur panen terbaik menghasilkan kualitas yang baik sesuai dengan 

standar SNI 8664_2018 yang telah ditetapkan adalah umur panen 38 

hari. Umur panen 38 hari memiliki 6 variabel terbaik, yaitu pada 

variabel HMF, gula pereduksi, sukrosa, keasaman, timbal, dan 

kadmium. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas berdasarkan 

pengetahuan peternak yaitu jumlah koloni, vegetasi/makanan lebah, 

cuaca, dan umur tanaman. Faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 

madu berdasarkan pengetahuan peternak yaitu umur panen, dan cuaca. 

Berdasarkan iklim mikro, faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 

dan produktivitas madu berdasarkan pengetahuan peternak yaitu suhu, 

kelembaban, kecepatan angin, dan intensitas cahaya. 

 

5.2 Saran 

Setelah dilakukannya penelitian, peneliti menyarankan kepada 

masyarakat dalam pemanenan madu Apis mellifera sebaiknya dilakukan pada 

umur panen 38 hari agar kualitas madu sesuai dengan SNI 8664_2018. 
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